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Abstrak

Skripsi ini merupakan laporan penelitian mengenai deskripsi bentuk, makna dan fungsi gaya bahasa retoris
yang terdapat dalam buku (FR7E A E AL JL)  yang didalamnya berisi kumpuan artikel mahasiswa asing.
Penelitiian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mendiskripsikan kalimat-kalimat yang mengandung
gaya bahasa retoris dengan sumber data 28 artikel terpilih yang pemilihan tersebut menggunakan teknik sampel kuota.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk gaya bahasa retoris dalam buku - (%7€ T E ) HLEE L) terdiri dari
lima majas dalam gaya bahasa retoris, yaitu asidenton, elipsis, perfrasis, erotetis, dan hiperbol (2) makna dalam gaya
bahasa retoris yang ditemukan memiliki dua makna, yaitu denotatif dan konotatif (3) fungsi yang terdapat dalam
kalimat yang mengandung gaya retoris tersebut mengandung empat fungsi, yaitu meninggikan selera, mempengaruhi
atau meyakinkan pembaca, menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, dan memperkuat efek terhadap gagasan.
Kata Kunci: : Gaya bahasa retoris, bentuk gaya bahasa retoris, makna bahasa, fungsi gaya bahasa

Abstract

This Thesis report about the shape of figure of speech, meaning, and function from the book "4,
£ P E & A%k F)L" contains a collection of articles written by foreign students from various countries
who seek knowledge in China. This study used descriptive qualitative method by describing sentences
containing rhetorical style language with the data source that the selection of 28 articles selected using quota
sampling technique. The results showed that (1) the form of rhetorical style in the book "# #& + & #) A
# F)L" consists of five rhetorical figure of speech in the style of language , there are asyndeton , ellipsis ,
prefaces , eroticism , and hyperbole ( 2 ) the meaning of the rhetorical style that was found to have two
meanings , there are denotative and connotative ( 3 ) the functions contained in the sentence containing the
rhetorical style contains four functions , there are exalt tastes , influence or convince the reader , creating a
certain mood feeling state , and amplifying the effects of the idea.

Keywords: Rhetorical style, form of rhetorical style, meaning of rhetorical style, function contained.

mengandung gaya retoris tersebut mengandung empat
fungsi, yaitu meninggikan selera, mempengaruhi atau
meyakinkan pembaca, menciptakan keadaan perasaan hati
tertentu, dan memperkuat efek terhadap gagasan.

PENDAHULUAN

Skripsi ini  merupakan - laporan - penelitian
mengenai deskripsi bentuk, makna dan fungsi gaya bahasa

retoris yang terdapat dalam buku {F&7E [ (AR L5 )|,
» yang didalamnya berisi kumpuan artikel mahasiswa
asing. Penelitilan ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan mendiskripsikan kalimat-kalimat yang
mengandung gaya bahasa retoris dengan sumber data 28
artikel terpilih yang pemilihan tersebut menggunakan
teknik sampel kuota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) bentuk gaya bahasa retoris dalam buku 3% 7 71 [# 1)
AL )LL) terdiri dari lima majas dalam gaya bahasa
retoris, yaitu asidenton, elipsis, perfrasis, erotetis, dan
hiperbol (2) makna dalam gaya bahasa retoris yang
ditemukan memiliki dua makna, yaitu denotatif dan
konotatif (3) fungsi yang terdapat dalam kalimat yang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang mampu
menyambungkan pemikiran orang satu dengan orang
lain. Melalui bahasa, manusia juga mengekspresikan rasa
seni atau estetisnya dalam segala bentuk, baik secara
lisan maupun tulisan. Bahasa juga mampu menjadi
identitas  seseorang, karena  bahasa  seseorang
menunjukkan asal muasal dan pribadi orang tersebut.
Keberagaman bahasa dapat berupa bentuk tulisan, seperti
yang telah diketahui bahwa penelitian linguistik akan
keberagaman bahasa tulisan juga sudah dimulai sejak
awal abad masehi. Tidak semua bahasa tulis mempunyai
daya tarik, tulisan yang mempunyai daya tarik adalah
ketika tulisan tersebut memiliki gaya bahasa. Gaya
bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk
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meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta
membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan
benda atau hal lain yang lebih umum (Tarigan, 2009:4).
Pada penelitian ini, peneliti mengkaji gaya bahasa retoris
yang ada dalam kumpulan artikel mahasiswa asing
A E AR F)L) . Gaya bahasa retoris semata —
mata merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa
untuk mencapai efek tertentu (Keraf, 2010:129). Gaya
bahasa retoris memiliki klasifikasi yang bermacam -
macam, diantaranya asindenton, elipsis, perifrasis,
erotesis, dan hiperbol. Berdasarkan klasifikasi tersebut,
peneliti menemukan tidak sedikit penggunaan gaya
bahasa retoris pada buku (#& &+ B ayApF)L) |
seperti pada artikel yang ditulis oleh mahasiswa asal
Korea Z= &7, terdapat pada halaman 16 baris ke 4 yang
berbunyi “iT A 4 4 T *2%.2” (Apa lagi yang masih bisa
dimakan?). Contoh di atas menunjukkan penulis
menggunakan gaya bahasa retoris — majas erotesis, dan
dalam kaitannya dalam gaya bahasa, kalimat tersebut
memiliki makna denotatif karena mempertahankan
keaslian makna, sedangkan berdasarkan fungsi kalimat
tersebut berfungsi untuk mempengaruhi dan meyakinkan
pendengar.

Alasan peneliti mengkaji buku ini adalah karena buku
ini ditulis oleh orang-orang yang berasal dari berbagai
negara, sehingga seperti dalam Kridalaksana (2005:5)
yang telah diuraikan yaitu dengan bahasa suatu kelompok
sosial juga mengidentifikasi dirinya. Buku ini juga
menarik untuk diteliti karena berisi tentang pengalaman -
pengalaman mahasiswa asing selama di China. Selain
pilihan bahasa yang dipakai ringan dan bersahabat, juga
mengungkap banyak hal yang unik dan menarik. Selain
karena isinya yang menjadi daya tarik, buku ini juga
dikatakan dapat berperan dalam dunia pendidikan bahasa
Mandarin. Sudarman (2008: 145) menyebutkan salah satu
syarat menulis artikel adalah senang membaca (reading
habit), banyak membaca membuat kita bersentuhan
dengan kehidupan, pengkayaan perbendaharaan Kata,
penggunaan bahasa, serta mengenal berbagai ragam dan
gaya bahasa tulisan. Pendapat tersebut menyinggung
mengenai keutuhan letak pentingnya gaya bahasa dalam
sebuah tulisan, diantaranya adalah gaya bahasa retoris,
dan karena terdapat gaya bahasa retoris dalam buku ini,
maka membaca buku ini akan menimbulkan tumbuhnya
aspek retoris pada mahasiswa yang akan dapat dituangkan
dalam tulisan mahasiswa. Selain itu, buku ini dapat
menjadi bahan mambaca kritis mahasiswa Mandarin,
karena membaca kritis merupakan modal utama bagi para
mahasiswa untuk mencapai kesuksesan dalam studinya
(Tarigan, 1979: 90). Dalam kata lain karena isi buku ini
banyak mengandung sudut pandang individu dari
bermacam negara terhadap China, sehingga membaca
buku ini bukan hanya memberikan pengetahuan terhadap
budaya masyarakat China tetapi juga suatu adaptasi
budaya antarnegara, yang dengan sendirinya akan
membuat pembaca mengetahui banyak hal baru dan
berpikir kritis.

Dengan demikian peneliti tertarik menganalisis gaya
bahasa retoris yang terdapat dalam buku 3%/ 71 [ )
FRLLH L) |, guna mengetahui artikel-artikel yang
menggunakan gaya bahasa retoris sebagai tolak ukur
keefektifitasan bahasa yang digunakan penulis artikel
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
dia atas, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana bentuk gaya bahasa retoris yang terdapat pada
buku (& & F E AR & F L) ? ; (2) Bagaimana
makna dalam gaya bahasa retoris yang terdapat pada
buku (#& &+ BaARLFIL) ? ; (3) Bagaimana
fungsi gaya bahasa retoris yang terdapat pada buku ¢4
P EGARLFIL) 7.

METODE

Gaya Bahasa

Gaya bahasa merupakan suatu pengungkapan bahasa
baik lisan maupun tulis dengan corak dan mode yang
berbeda dari setiap penggunanya. Seperti yang
diungkapkan Keraf (2010:113) gaya bahasa adalah
sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis. = Pengertian tersebut memperkuat bahwa
penggunaan gaya bahasa sangat bergantung pada setiap
individu, karena perbedaan individu akan menciptakan
perbedaan di setiap ungkapan. Al-Ma’ruf (2009:9) juga
mendefinisikan bahwa gaya bahasa adalah cara
mengungkapkan gagasan dan perasaan dengan bahasa
khas sesuai dengan kreativitas, kepribadian, dan karakter
pembicara/pengarang untuk mencapai efek tertentu salah
satunya adalah efek penciptaan makna. Dari definisi di
atas dapat dicontohkan seorang presiden yang
mempunyai kepribadian dan karakter seorang pemimpin
akan mempunyai gaya bahasa yang berbeda yakni
cenderung pada gaya bahasa resmi dengan seorang
penyair yang akan lebih menggunakan kepituitisan yang
secara  natural terbentuk dari  kreatifitas dan
kepribadiannya.

Gaya Bahasa Retoris
Berdasarkan ketidaklangsungan makna, gaya bahasa

juga disebut trope atau figure of speech. Dalam
pengelompokan trope atau figure of speech salah satunya

adalah  gaya bahasa retoris, Keraf (2010:129)

mendefinisikan gaya bahasa retoris merupakan

penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek
tertentu.

Gaya bahasa retoris memiliki macam-macam bentuk
majas, Keraf (2010: 130-136) menyebutkan gaya bahasa
retoris memiliki 21 macam, lima diantaranya adalah
asidenton, elipsis, perifrasis, erotetis, dan hiperbol yang
sekaligus kelima majas tersebut menjadi pembahasan
dalam penelitian ini dikarenakan dalam buku yang diteliti
hanya muncul lima majas tersebut.

1) Asidenton juga dikenal dengan istilah paralelisme,
terdiri atas beberapa kata, frasa, atau klausa yang
sederajat, yang disebutkan secara beruntun dan
biasanya menggunakan tanda koma sebagai
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pemisahnya. # (2008: 267 — 268) membagi
Asidenton menjadi jenis & FHErb  (Juzi paibi/
Kalimat Paralelisme) dan # & s % HErb  (Jufi
chéngfen paibi/ Komponen Sintaksis Paralelisme)

2) Elipsis adalah Memutuskan perkataan menggunakan
tanda “...... ”, karena unsur kalimat sebenarnya
mudah ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Menurut 3%

(2008 : 201-202 ) tanda tersebut memiliki 4
fungsi, diantaranya: “5| L& &304, KF|FE R
R, EHEEE, LB, B PR, BTRf44R
, #F Xk, 7 (Yinwén Lie qu de bufen, wei ligju
jin de bufén, chongfu de ciyl. Shéngliiéhao hai
bidoshi chénmo, yliyan zhongduan, duanduanxuxu,
yu yan you zhi. ) “Bagian kutipan yang dihilangkan,
bagian akhir yang tak terhingga, kata yang diulang,
diam , bahasa terputus, berselang, ragu — ragu.”

3) Perifrasis  disebut  juga eufemisme, yaitu
menggunakan kata lebih dari yang dibutuhkan, kata-
kata yang berlebihan tersebut sebenarnya dapat
diwakilkan dengan satu kata saja. Dalam bahasa
Mandarin perifrasis juga disebut %2 # yang artinya ,
$(2008:262) membagi #¢# menjadi 2 jenis: #£&
(Winyéan /Sopan) dan # % (Qu yu / Berbelit-belit)

4) Erotetis adalah Pertanyaan yang dilontarkan
sebenarya hanya bertujuan untuk mencapai efek
yang mendalam dan membenarkan gagasan penulis,
sehingga  pertanyaan ini  hakikatnya  tidak
memerlukan jawaban. Majas ini dalam bahasa
Mandarin terdiri dari dua jenis, & 15 dan % 9.
Perbedaan dari keduanya dijelaskan dalam 3% (2008:
282) yang berbunyi: % =] F= &[5 Af & 48 LR, 42
AAPREA, RERETHEMAARERE,
B F A R T R G RN (She wen hé
fanweén dou shi wiyi er weén, danshi you mingxian de
qubié. She wen bu bidoshi kénding shénme huo
fouding, finwén mingqué di bidoshi kénding hud
fouding de neirdng. ) “shewen dan fanwen keduanya
menunjukan tanpa keraguan secara halus, tetapi
keduanya mempunyai perbedaan yang nyata.
Shewen tidak menunjukkan afermatif atau negatif,
fanwen dengan jelas menunjukkan isi afermatif atau
negatif.”

5) Hiperbol adalah Suatu gaya bahasa yang melebih-
lebihkan dan membesar-besarkan suatu hal. % (2008:
253-254) juga membagi hiperbol menjadi 3 bagian:
¥ X% 7k (Kuoda kuazhang/ Membesar-besarkan),
4 v %7K (Suodxido kuazhang/ Memperkecil secara
berlebian), dan A2 AT %~ 7k (Chaoqidn kuazhang/
Melebihi hal awal)

Makna Bahasa
Setiap susunan kata yang terbetuk menjadi kalimat

memiliki makna yang didasarkan pada konteks dan

tujuan penulis atau penutur. Keraf (2010: 27)

membedakan pembagian makna pada umunya menjadi 2,

yaitu:

1) Makna denotatif, yaitu suatu bentuk makna yang
didasarkan pada informasi yang dideskripsikan

secara faktual dan secara langsung
menginterpretasikan gagasan yang dimaksud.
2) Makna kontatif, secara singkat diartikan sebagai
makna yang bukan sebenarnya.
Fungsi Gaya Bahasa
Gaya bahasa diberikan guna memberikan efek
tersendiri dalam sebuah tuturan ataupun tulisan. Fungsi
gaya bahasa menurut Al-ma’ruf (2009:15-16) ada empat,
yaitu:  meninggikan  selera, mempegaruhi  atau
meyakinkan pembaca, menciptakan perasaan hati
tertentu, dan mempekuat efek terhadap gagasan.

METODE

Pendekatan kualitatif cenderung menggunakan
analisis induktif, Seperti pendapat Moleong (2005:6)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh objek penelitian, misalnya, perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah. Seperti yang telah
disinggung oleh Moleong di atas, jenis pendekatan
kualitatif 'memahami fenomena dengan cara deskriptif,
sehingga metode deskriptif erat kaitannya dengan
pendekatan kualitatif, dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, Sebab setelah
memperoleh data, peneliti menganalisis dalam bentuk
deskripsi berupa kalimat-kalimat yang menunjukkan
gambaran dan paparan yang dikaitkan dengan konteks.
Arikunto (2010:3) mengartikan bahwa deskriptif berarti
memaparkan atau menggambarkan suatu hal, misalnya
keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-
lain.

108 Penelitian ini menggunakan buku {7
#9 A & F )L ) sebagai sumber data, dengan alasan
dikarenakan terdapat kalimat-kalimat yang mengandung
gaya bahasa retoris yang tertuang di dalam buku tersebut.
Buku ini berisi kumpulan artikel-artikel yang ditulis oleh
para mahasiswa asing berdasarkan pengalaman mereka
selama di Tiongkok. Dalam buku terdapat 108 artikel dari
mahasiswa yang berasal dari 26 negara dan kel08 artikel
tersebut digolongkan dalam 6 tema. artikel yang
dilibatkan sebagai sumber data hanya 28 dari 108 artikel.
Hal ini disebabkan penelitian ini menjadi kurang fokus
jika suluruh artikel dijadikan sebagai sumber data. Dalam
hal ini peneliti menggunakan teknik sampel kuota (quota
sampling) untuk menentukan sumber data. Seperti yang
diungkapkan Widi (2010:206) Dalam pengambilan
sampel ini peneliti bebas memilih sampel berdasarkan
karakteristik yang dikehendaki. Cara peneliti memilah
adalah berdasarkan artikel yang mengandung gaya
bahasa retoris terbanyak yang ditinjau dari setiap asal
negara penulis, jika terjadi kesamaan jumlah data dalam
artikel yang berasal dari negara yang sama, maka diambil
gaya bahasa yang lebih variatif di antaranya. Dari 28
artikel terpilih yang penulisnya berasal dari 26 negara
yang berbeda, ditemukan 46 data yang terkait dalam gaya
bahasa retoris.
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Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data baca dan catat. Berikut tahapan dalam teknik
pengumpulan data yang dilakukan:
1) Membaca intensif
2) Mencari data
3) Mencatat data
4) Mengkaji ulang data
5) Melakukan Kodifikasi ( pengkodean pada data).
6) Klasifikasi data
Setelah menyelesaikan teknik pengumpulan data,
peneliti melanjutkan dengan tahap uji validasi, yang
terdiri dari tahap uji validasi data dan tahap uji validasi
terjemahan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian didasarkan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Klasifikasi Data
Klasifikasi ini didasarkan pada rumusan masalah
yaitu, bentuk majas dalam gaya bahasa retoris,
makna bahasa, serta fungsi bahasanya.
2) Analisis Data
Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya
dianalisis secara deskriptif.
3) Menarik Kesimpulan
Dalam tahap menarik kesimpulan ini, peneliti lebih
awal menghubungkan hasil klasifikasi dengan kajian
teori dalam bab dua, kemudian seluruh data yang
diperoleh dikumpulkan dan dianalisis secara
kualitatif untuk memberikan gambaran secara
gamblang dari fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan
penelitian. Hasil serta analisis disajikan secara runtun
sesuai dengan rumusan masalah yaitu tentang bentuk
gaya bahasa retoris, makna dalam gaya bahasa retoris,
fungsi gaya bahasa retoris yang terdapat pada buku (&
FE A [ FBLE LY

Pada rumusan masalah pertama ditemukan lima
majas yang terkait dalam gaya bahasa retoris,
penggolongan tersebut diantaranya:

1) Bentuk majas asidenton didapat Dari 28 artikel yang
dibahas ditemukan 8 kalimat yang mengandung
majas asidenton, 4 diantaranya tergolong dalam &)
HErl, yaitu “iLAM L TEPE, 2THFELL
, BT MY BEAR, “HBIEAT LA FRLI DR,
B2 B RS IFIREA FA, £REHE
BRAR”, “stHh, st b s EL—4, dan <&
BALT ] R EF, KIGMAGEF, &K
H 375698 F . Dan 4 lainnya tergolong dalam #)
F AR HEL, yaitu “HEAF 69 F A & ey Aok, BILAR
8 EE, HEERARR, “BKZERR SRR
W, OMF. ER WSS KT, Cf B4 K

MR AR R, £, 4, SATFRR, dan
“ARILEGF R TFFIT, AMTRALR, SRR IR.
2) Dari 28 artikel yang telah dikaji ditemukan 16 data
yang jika ditinjau dari segi fugsi tanda elipsis, 16
data tersebut paling banyak tergolong dalam fungsi
berselang, yaitu terdapat 6 data, diantaranya, « °f
...... RIFEREGKED? », “ AL, “KRIKA
AHATAFRAT ... 2R, “...... KRR LT
T, IR SRR ER F L R A8 ST
dan “&K A AIMAIAT ... AR E AR T 7. Selain
fungsi berselang, data lain yang diperoleh tergolong
dalam fungsi diam sebanyak 4 data, yaitu “if At $2 B2

FKAVAT A 8 35 L ARIZ ... Ve BET, BEF
T “REZTHET-—- “AERET”......7, dan
CPEZRAFTERTET ... ”. Tergolong dalam
fungsi bahasa terputus terdapat 2 data, yaitu “=x. 7 —
=E TN R > dan “rL T — @ L. . Tergolong

dalam mengulang terdapat 3 data yang semuanya
berupa kata “=J =7 ......”. dan yang terakhir terdapat 1
data yang memiliki dua fungsi tanda sekaligus yaitu
fungsi berselang dan diam “*f...... K ECTER

tE)

3) Dari 28 artikel yang menjadi sumber data, ditemukan
6 kalimat yang termasuk dalam bentuk perifrasis,
yang keenam kalimat tersebut tergolong dalam fi%
diantaranya, “5% £ & AR EE R A", KB
—TFFT”, AT, M ERRE T, «
T TR ALAYG B B AR R ALK, dan B TR AR
A LA

4) Dari 28 artikel, diperoleh 11 kalimat yang berbentuk
majas erotetis. 7 diantaranya digolongkan pada % ||
yaitu, “fR a2 ARKTR”, “H 2 FEER? ”, I
AR K TR BB AT AR? ”, “THAT AL
R, ARBLARA KEG? 7, FH AP E R
EEREHNBR AR 22 7, dan “MREH A 24
R4t ? . Sedangkan yang tergolong terdapat 4 data
yang tergolong dalam A %] yaitu, “sfzifl 20 ¥ 49 &
FHIXEERRREBD? 7, BB EITETF BNA
REIFI ARG E B FIH X ) ER? LA XU
P EAE A SRR G R TT RERT? 7, K
e Tk, ZFEERILEMAEHLXF? , dan ©
g R B K FEAIT—? 7,

5) Dari 28 artikel, diperoleh 5 data yang mengandung
majas hiperbol. 3 diantaranya tergolong dalam ¥~ k<
43k yaitu, “KREHFANT F K —2 2L KT, 7
*HF—FRFEINKE, CCBERFOLLEHT A
T AL H A GAZ 7, dan <77 KL 2 R KIFE 4K
89S IR A) 69 B F AT LT 7. Dan yang 2 data
yang tergolong dalam A2 AT %7K yaitu, “#RiEAR L %
B HmER, HCBELES 10 ML
mh SR A A dan “F % E A K R AR,
Penganalisisan makna denotatif ditinjau dari segi

kalimat yang mempertahankan makna asli dengan

membandingkan arti dari setiap kata dengan kata yang
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telah terbentuk menjadi kalimat. Sedangkan untuk
menganalisis makna konotatif dilihat berdasarkan
perubahan makna disebabkan kata yang memiliki makna
yang menyimpang dan konteks.

Pada rumusan masalah ketiga, fungsi gaya bahasa
retoris dianalisis berdasarkan fungsi gaya bahasa dalam
Al-ma’ruf (2009: 15-16) diantaranya meninggikan selera,
mempengaruhi atau meyakinkan pembaca, menciptakan
keadaan perasaan hati tertentu, dan memperkuat efek
terhadap gagasan. Selain ditinjau dari fungsi tersebut,
setiap data akan ditinjau berdasarkan fungsi berdasarkan
fungsi majas masing-masing berdasarkan teori milik %
(2008) dan Hendriks (2005), yang selanjutnya akan
dikaitkan pada fungsi gaya bahasa secara umum.

PENUTUP

Simpulan
Berasarkan penelitian yang dilakukan peneliti yang

didasarkan pada rumusan masalah yang terdapat pada bab

sebelumnya mengenai bentuk, makna dan fungsi gaya
bahasa retoris dalam buku (& &% EeyAREFE L) -

Kumpulan Artikel Mahasiswa Asing-, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

1) Bentuk gaya bahasa retoris yang terdapat pada buku

(AP BeAR 2 F)L) ditemukan dalam bentuk
majas asidenton, majas elipsis, majas perifrasis,
majas, erotetis, dan majas hiperbol.

2) Makna dalam gaya bahasa retoris yang terdapat pada
buku (& &+ H ey AR L FEIL)  memiliki lebih
banyak makna denotatif dibandingkan makna
konotatif untuk memberikan kejelasan tulisan.

3) Fungsi gaya bahasa retoris yang terdapat pada buku

(& 4+ B &R % F)L) yang paling menonjol
adalah fungsi mempengaruhi atau meyakinkan
pembaca dan menciptakan keadaan perasaan hati
tertentu.

Implikasi
Penelitian gaya bahasa retoris dalam buku (&%

#9AR 2 F L) dilakukan dalam lingkungan pendidikan

bahasa Mandarin, oleh karena itu hasil penelitian meiliki

implikasi pada lingkungan pendidikan bahasa Mandarin
dan penelitian selanjutnya yang relevan.

Saran

1) Penelitian tentang gaya bahasa retoris dalam kajian
bahasa Mandarin masih belum banyak dilakukan.
Hal ini memerikan kesempatan pada peneliti
selanjutnya yang tertarik kepada gaya bahasa retoris
untuk dapat mengkaji selain pada artikel, yaitu
rubrik, pidato, dan lain-lain.

2) Dalam lingkup pendidikan bahasa Mandarin, para
calon guru dapat memanfaatkan artikel yang telah
dikaji yang memiliki banyak gaya bahasa retoris
sebagai bentuk keefektifitasan sebuah tulisan untuk

dijadikan tambahan bahan ajar, baik dalam
menyusun buku teks maupun pemberian materi
tambahan.
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